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Abstrak

Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan model bermpikir reflektif
berdasarkan perbedaan dan persamaan model praktik reflektif pada empat model yang berbeda. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif melalui studi perbandingan atau comparative
study. Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu Model Reflektif Rolfe, Model Reflektif Gibbs, Model
Reflektif Bain dan Model Reflektif Kolb yang dipilih secara convenience sampling dengan memilih
model yang mudah ditemui. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah menggunakan lembar pedoman komponen model dan tabel pembanding. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan studi kepustakaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis si. Hasil analisis isi perbandingan komponen pada model menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan dan persamaan antar empat model. Perbedaan terlinat pada tahap dan proses refleksi
di setiap model. Model Reflektif Rolfe terdiri dari 3 tahap, Model Reflektif Gibbs terdiri dari 6 tahap,
Model Reflektif Bain terdiri dari 5 tahap, Model Reflektif Kolb teridiri dari 4 tahap dan juga terdapat
model dengan proses refleksi yang sederhana yaitu Model Reflektif Rolfe kemudian model dengan proses
refleksi yang kompleks yaitu Model Reflektif Gibbs. Sedangkan persamaan pada keempat model tersebut
terlihat pada sifat model yaitu retrospeksi,evaluasi diri, dan reorientasi. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah dengan adanya perbedaan dan persamaan pada model menunjukkan bahwa tidak ada model yang
dapat dikatakan efektif.

Kata Kunci: berpikir reflektif, praktik reflektif, pemecahan masalah.

Abstract

This research had been conducted aimed to describe the effectiveness ofa reflective thinking model based
on equations and a model of reflective practice equations in four different models. This research uses
descriptive qualitative research methods through comparative studies or comparative studies. The object
of research in this study were the Rolfe Reflective Model, the Gibbs Reflective Model, the Bain Reflective
Model and the Kolb Reflective Model which were selected by convenience sampling by choosing a model
that was easy to find. The instrument used to collect data in this study was to use a new sheet of model
components and a comparison table. Technique data in research using literature study. Data analysis
techniques in research using content analysis. The results of the analysis of the component comparison
content in the model show that there are differences and similarities between the models. The differences
can be seen in the stage and reflection process in each model. The Rolfe Reflective Model consists of 3
stages, the Gibbs Reflective Model consists of 6 stages, the Bain Reflective Model consists of 5 stages, the
Kolb Reflective Model consists of 4 stages and there is also a model with a simple reflection process,
namely the Rolfe Reflective Model then a model with a complex reflection process that is The Gibbs
Reflective Model. While the similarities in the four models can be seen in the nature of the model, namely
retrospection, self-evaluation, and reorientation. The conclusion of this study is that the equations and
equationsin the model indicate that there is no model that can be said to be effective.

Keywords: reflective thinking, reflective practice, problem solving.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran IPA atau sains merupakan

pembelajaran yang menuntun siswa untuk mencari tahu
dan berbuat sesuatu melalui eksperimen, sehingga dapat
membantu siswa dalam memperoleh pemahaman yang
lebih dalam tentang alam sekitar (Munif & Mosik, 2009).
Pada pembelajaran IPA SMP dalam kurikulum 2013,
peserta didik dituntut untuk terlibat secara fisik maupun
mental dengan pembelajaran melalui pengalaman secara
langsung untuk dapat meningkatkan kompetensi siswa
(Prasetyowati, 2014). Salah satu pembelajaran dengan
menggunakan pengalaman langsung yaitu melalui
refleksi.

Refleksi memainkan peran penting dalam dunia
pendidikan saat ini (Chang, 2019). Refleksi merupakan
suatu aktivitas atau kegiatan dimana siswa dapat
menangkap kembali pengalamannya, pemikirannya,
renungannya dan melakukan evaluasi (Murphy, 2014).
Manfaat dari refleksisendiri menurut Airubail (2015) ada
5 yaitu : (1) refleksi membantu siswa dalam memahami
proses belajar mereka, (2) refleksi membantu siswa
dalam memahami hal baik dan gagal yang siswa lakukan
serta apa yang perlu siswa ubah, (3) refleksi mebantu
siswa menentukan strategi  dan  solusi  untuk
meningkatkan pembelajarannya, (4) refleksi memberi
siswa motivasi untuk belajar dan menikmati proses
belajar, serta (5) refleksi membantu siswa dalam
mengetahui mengetahui alasan mereka perlu mempelajari
konsep, teori, dan gagasan selama proses belajar.
Akdemir (2018) reflektif dapat membantu siswa untuk
mengembangkan strategi untuk mengatasi masalah yang
mereka hadapi. Pembelajaran tanpa adanya aktivitas
refleksi dapat membuat siswa kesulitan dalam memaknai
tentang apa yang mereka pelajari dan juga dapat
menimbulkan miskonsepsi. Hasil penelitian  yang
dilakukan oleh Tawde et al. (2017) menunjukkan bahwa
tanpa refleksi saat proses belajar dapat membuat siswa
mengalami kesalahpahaman atau miskonsepsi selama
pembelajaran berlangsung, dibanding dengan yang
menggunakan refleksi. Upaya yang dapat dilakukan
dalam mendorong kemampuan refleksi siswa adalah
dengan menerapkan praktik reflektif (Tan & Ho, 2006).

Praktik reflektif sering kali ditemui dalam
bentuk siklus. Hal ini dikarenakan praktik reflektif
diharapkan mampu mengarah pada pengembangan ide-
ide baru yang dapat digunakan untuk merencanakan
tahap pembelajaran selanjutnya (The Open University,
2016). Teori mengenai model praktik reflektif beserta
komponen dari berbagai sudut telah banyak dijumpai.
Surbeck et al. (1991) menyatakan bahwa model praktik
refleksi memiliki tiga komponen yaitu reaction,
elaboration dan contemplation. Menurut Schon (dalam
Murphy, 2014) model refleksi terdiri dari dua komponen
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yaitu reflection in action dan reflection on action. Boud
et al. (2005) menjelaskan siklus model praktik reflektif
terdiri dari 3 tahap yaitu berdasarkan pengalaman
(experience), merefleksikan pengalaman (reflection), dan
pembelajaran dengan pengalaman yang mengarah ke
hasil akhir (leaming).

Model praktik reflektif telah dikembangkan dan
diterapkan dalam pendidikan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif siswa. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Siang (2002) tentang penggunaan
model praktik reflektif OGR (Observe, Generate, Relate)
menunjukkan bahwa model praktik reflektif OGR dapat
membantu siswa memahami proses pembelajaran IPA
khususnya yang dilakukan secara inkuiri melalui aktivitas
di laboratorium. Penelitian Koszalka et al. (2001)
menggunakan pengembangan model problem based
leaming sebagai model praktik reflektif kemudian
diterapkan pada siswa grade 8" di Pennsylvania. Hesil
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa faktor
pendukung pemikiran reflektif siswa adalah lingkungan
belajar, yang mampu meningkatkan pemikiran reflektif
siswa sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang
lebih bermakna. Pedaste et al. (2012) melakukan
penelitian melalui perancah refleksi dan regulasi mandiri
pada swa grade 7" di Estonia. Penelitian yang
dilakukan oleh Pedaste menerapkan model praktik
reflektif regulasi mandiri yang memiliki 3 fase yaitu
planning, monitoring dan reflection. Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan regulasi mandiri
dengan menggunakan perancah refleksi  mampu
meningkatkan keterampilan inkuiri siswa. Rahmat et al.
(2019) melakukan penelitian tentang penerapan
experiential leaming terhadap kemampuan berpikir
reflektif siswa grade 8" di Indonesia. Hesil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa experiential
leaming dapat meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, menunjukkan
bahwa praktik reflektif memiliki sifat yang kompleks
dengan banyak model. Kesadaran akan perbedaan dan
persamaan model dapat membantu siswa untuk
mengeksplorasi model mana yang efektif bagi mereka
(The Open University, 2016). Namun, sering kali siswa
tidak minat dalam melakukan refleksi  ketika
pembelajaran (Elpita & Irwandi, 2019). Siswa sulit
menyadari pentingnya refleksi bagi pengembangan diri
karena siswa tidak terbiasa dalam merenungkan
pembelajaran (NCCA, 2015). Belum terbiasanya siswa
dalam melakukan refleksi tentu sulit bagi guru maupun
siswa untuk menentukan model praktik bemikir reflektif
mana yang efektif dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penulis  tertarik untuk mengkaji model-model
peningkatan kemampuan bermikir reflektif siswa dalam
pembelajaran IPA melaluistudi peandingan. Tujuannya
untuk mengetahui keefektifan model-model praktik
bemikir reflektif secara detail, sehingga dapat
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menawarkan saran untuk penerapannya dalam
pembelajaran IPA.
Studi perbandingan yang dilakukan dalam

penelitian ini, adalah membandingkan empat model
praktik bemikir reflektif yang berbeda, yaitu, Model
Reflektif Rolfe, Model Reflektif Gibbs, Model Reflektif
Bain dan Model Reflektif Kolb. Dipilihnya keempat
model tersebut karena sering diterapkan dan ditemui
dalam dunia pendidikan (Wain, 2017). Model praktik
reflektif yang dibandingkan akan dianalisis berdasarkan
komponennya. Dengan menganalisis komponen, maka
akan terlihat strukiur dari masing-masing model.
Komponen dianalisis berdasarkan model Jasper (2003),
dipilihnya komponen ini karena penjelasan masing-
masing komponen sangat detail dan mudah dipahami serta
dilengkapi dengan contoh aktivitas siswa di setiap
komponennya. Model Jasper terdiri dari tiga komponen
yaitu (1) experience (siswa mampu menjelaskan
pengalaman yang dimiliki), (2) reflection (siswa mampu
menjelaskan proses bempikir melalui pengalaman), dan (3)
action (sswa mampu menjelaskan hasil refleksi dengan
aksi). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil
judul penelitian ‘“Model-Model Praktik Berpikir Reflektif
Dalam Pembelajaran IPA: Sebuah Studi Perbandingan.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah
deskripsi kualitatif. Tujuan dari metode deskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi, gambaran terkait
perbandingan model praktik reflektif berdasarkan
komponen yang terkandung dalam setiap model. Pada
penelitian ini fenomena yang akan dideskripsikan adalah
perbandingan konponen empat nodel praktik reflektif
yang berbeda. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan empat model praktik
reflektif yang berbeda yang didapat secara sampling
seadanya atau convenience sampling tujuannya untuk
mendapat data dengan mudah berdasarkan pada sampel
yang mudah ditemui.Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah model praktik reflektif Rolfe, model praktik
reflektif Gibbs, model praktik reflektif Bain, model
praktik reflektif Kolb.

Penelitian ini menggunakan pedoman komponen
model okeh Jasper dan tabel pembanding model praktik
bemikir reflektif sebagai instrumen untuk mengumpulkan
data. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan studi pustaka. Analisis i dalam
penelitian ini fokus tethadap konponen pada setiap tahap
yang ada pada empat model ( Model A, Model B, Model
C, dan Model D). Tahapan model yang dianalisis dalam
penelitian ini mengacu pada komponen model oleh Jasper
(2003) dipilihnya komponen ini karena penjelasan
masing-masing komponen sangat detail dan mudah

HASIL DAN PEMBAHASAN
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dipahami serta dilengkapi dengan contoh aktivitas siswa
di setiap komponennya. Komponen model Jasper (2003)
terdiri atas : (1) pengalaman, (2) refleksi, dan (3) aksi.
Tahapan model praktik reflektif diidentifikasi dan
dibandingkan berdasarkan komponen model praktik
reflektif oleh Jasper (2003) yang terjabarkan dalam tabel
1. di baweh ini:

Tabel 1. Komponen Model Bempikir Reflektif Oleh Jasper

121

Komponen Aktivitas Siswa

Pengalaman | Menjelaskan apa yang terjadi yang
diperoleh dari hasil suatu pengalaman
baik yang sudah sering dialami maupun
yang baru dialami. Pengalaman dapat

bersifat positif maupun negatif.

Refleksi Menjelaskan proses yang membantu
siswa bermikir melalui pengalaman yang
terdiri dari sebagai berikut :

1. Siswa menentukan pengalaman
yang akan
direfleksikan/direnungkan.

2. Siswa mengamati dan
menggambarkan  pengalaman
yang sudah ditentukan menurut
perasaan siswa sendiri.

3. Siswa menganalisis pengalaman
Siswa menafsirkan pengalaman
5. Siswa mengeksplorasi tindakan

altematif
6. Siswa

tindakan/aksi
solusi

E

merencanakan
penyelesaian

Aksi Menjelaskan hasil dari proses refleksi
berupa tindakan atau aksi baik dalam
situasi yang sama maupun situasi yang

berbeda.

Analisis isi dalam penelitian ini terdiri dari
empat tahap yang dijabarkan sebagai berikut : (1)
menyeleksi dan megidentifikasi model praktik reflektif
(2) mereduksi data dan mengorganisasikan data dengan
suntingan yang dilakukan oleh peneliti sehingga tersusun
sajian data yang diharapkan yang disajikan dalam bentuk
tabel (3) membandingkan hasil data satu sama lain dalam
setiagp model, (4) menafsirkan data untuk mendapatkan
pola perbedaan dan persamaan dari keempat model yang
akan menghasilkan  kesimpulan sementara yang
kemudian berkembang seiring dengan pemahaman baru
dan penemuan data baru sehingga akan membentuk
kesimpulan yang baik dan jelas.
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Tabel 2. Perbandingan Komponen Model-model Praktik Berpikir Reflektif
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Model

Siklus dan Teori

Komponen

Tahap

Aktivitas Siswa

A

Rolfe

P &
©-0

Pengalaman

What

Siswa menggambarkan
situasi atau pengalaman
selama proses pembelajaran

Refleksi

So What

Siswa merenungkan
pengalaman dan
mempelajari tentang hasil
dari pengalaman.

Alsi

Now What

Siswa memikirkan tindakan
yang akan diambil.
Tindakan tersebut dapat
berupa sesuatu yang baru
atau tindakan yang apa
adanya.

Gibbs

Pengalaman

Description

Feelings

Siswa mendeskripsikan
perasaan hasil dari
pengalaman yang dimiliki
yang akan direfleksikan.

Refleksi

Evaluation

Analysis

Conclusion

Siswa menilai baik atau
buruknya pengalaman.
Kemudian siswa
menganalisis situasi dari
pengalaman dengan
memahami secara dalam.
Hasil analisis siswa akan
menghasilkan kesimpulan
berupa ide atau solusi.

Aksi

Action Plan

Siswa menggunakan ide
yang sudah dirancang untuk
menyelesaikan masalah
pada situasi yang sama.

Reporting

Reconstruc

Bein

ting Responding

Relating

Reasoning

Pengalaman

Reporting

Responding

Siswa menggambarkan
pengalaman yang dimiliki
kemudian siswa merespon
pengalaman berdasarkan
pengamatan, perasaan dan
pemikiran siswa.

Refleksi

Relating

Reasoning

Siswa menghubungkan
antara pengalaman dengan
pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki.
Kemudian siswa menalar
faktor penting dari
hubungan tersebut

Aksi

Reconstructing

Siswa merekonstruksikan
praktik dengan merancang
ide untuk situasiyang sama
di kemudian hari.

Concrete
’ Experience ﬁ

Pengalaman

Concrete
experience

Siswa melibatkan diri
sepenuhnya dalam
pengalaman.

e-ISSN: 2252-7710
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Kolb

Refleksi Reflective Siswa mengobservasi

observation dengan merefleksikan hasil
pengalaman dari berbagai
segi kemudian siswa
merancang konsep-konsep

Abstract | yang mengintregasikan hasil
conceptualizati | opsenyasi menjadi sebuah
on ide penyelesaian masalah.
Aksi Active Siswa menggunakan ide
Experiment untuk menyelesaikan
masalah dan mengambil
keputusan.

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan komponen antar empat model
yang berbeda. Pada Model A komponen pengalaman
terletak pada tahap “What”, komponen refleksi terletak
pada tahap “So What”, komponen aksi terletak pada tahap
“Now What”. Pada Model B komponen pengalaman
terletak pada tahap “Description dan Feelings”,
komponen refleksi terletak pada tahap “Evaluation,
Analysis dan Conclusion”, komponen aksi terletak pada
tahap “Action Plan”. Pada Model C komponen
pengalaman terletak pada tahap “Reporting dan
Responding”, komponen refleksi terletak pada tahap
“Relating dan Reasoning”, komponen aksi terletak pada
tahap “Reconstructing”. Pada Model D komponen
pengalaman terletak pada tahap “Concrete Experience”,
komponen refleksi terletak pada tahap “ Reflective
Observation dan Abstract Conceptualisation”, komponen
aksi terletak pada tahap “Active Experiment”.

Praktik reflektif merupakan suatu konsep untuk
belajar. Pada dasarnya praktik reflektif merupakan suatu
aktivitas dimana siswa belajar dengan memikirkan hal-
hal yang terjadi pada dirinya dan melihatnya dengan cara
yang berbeda yang memungkinkan siswa mengambil
tindakan (Jasper, 2003). Ada banyak model refleksi yang
mungkin sering ditemui dalam pembelajaran. Jasper
(2003) menjelaskan model praktik reflektif memiliki tiga
komponen yang terdiri dari pengalaman, refleksi dan
aksi.

Komponen pertama dalam praktik reflektif
adalah pengalaman atau hal-hal yang terjadi selama
proses belajar. Pengalaman yang dilihat adalah sebagai
sesuatu yang praktis dengan melakukan atau merasakan
tentang apapun. Pengalaman juga dimaksudkan sebagai
segala sesuatu yang terjadi, akumulasi pengetahuan dan
keterampilan dari waktu ke waktu serta proses yang
siswa jalani saat melakukan sesuatu. Dasar dari konsep
praktik yang efektif adalah bahwa siswa secara sadar atau
tidak sadar mempertimbangkan pengalaman dalam
rangka menarik pembelajaran.

Komponen kedua dalam praktik reflektif adalah
refleksi. Refleksi dalam komponen ini digambarkan
sebagai suatu proses yang memiliki beberapa tahapan
yaitu (1) Memilih insiden kritis untuk direfleksikan.

Berdasarkan data pada tabel 2 komponen
pengalaman dari setiap model praktik reflektif, model
praktik reflektif pada Model B mengkaji pengalaman
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Pengalaman siswa mungkin memiliki keluasan. Pada
tahap ini mencoba mengajak siswa untuk memilih insiden
atau pengalaman yang memang sesuai dengan tujuan
yang diinginkan. (2) Mengamati dan menggambarkan
pengalaman, tujuan dari tahap ini adalah untuk
menggambarkan sebanyak  mungkin deskripsi
pengalaman siswa. (3) Menganalisis pengalaman, pada
tahap ini siswa didorong untuk menelaah secara mundur
pengalaman yang dimiliki untuk dapat menemukan
bagian-bagian yang berbeda dari pengalaman (4)
Menafsirkan pengalaman, pada tahap ini, siswa akan
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang
pengalaman dengan mengeksplorasi lebin lanjut bagian-
bagian yang berbeda itu. (5) Mengeksplorasi alternative,
pada tahap ini siswa akan mengeksplorasi pengalaman
yang dimiliki dengan memahami pengalaman itu sendiri.
(6) Merancang tindakan, pada tahap sebelumnya
mungkin ada beberapa ide yang berbeda. Tahap ini fokus
bagaimana rencana ide yang dipilih sesuai dengan tujuan
yang dikendalikan/dikontrol oleh siswa sendiri.

Komponen ketiga dalam praktik reflektif adalah
aksi pada komponen inilah siswa akan melakukan
tindakan atau menerapkan ide yang sebelumnya telah
dirancang. Tahap ini juga akan membantu siswa dalam
mengendalikan suatu masalah pada situasi yang sama
maupun berbeda.

Berdasarkan data pada tabel 2 terlihat adanya
perbedaan tahapan antar model praktik reflektif. Ditinjau
dari tahapan model praktik reflektif, Model A memiliki
model yang sedethana terdiri dari tiga tahapan yang
diadopsi dari model praktik reflektif oleh Rolfe. Model B
menjabarkan model praktik reflektif yang lebih dalam
dan bersifat berulang yang terdiri dari enam tahapan.
Model ini diadopsi dari model praktik reflektif oleh
Gibbs. Model C memiliki model dengan lima tahapan
yang disebut model 5R frameworks. Model ini diadopsi
dari model praktik reflektif oleh Bain. Model D
menggunakan model praktik reflektif experiential
leaming yang terdiri dari empat tahapan. Model praktik
reflektif experiential leaming diadopsi dari model praktik
reflektif oleh Kolb.

secara dalam menggunakan 2 tahap yaitu pada tahap
description dan feelings. Pada tahap description siswa
sebatas mendiskripsikan pengalaman yang dimiliki. Pada
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tahap feelings siswa merasakan dan memikirkan tentang
pengalaman yang telah dideskripsikan. Hal serupa terjadi
pada Model C dimana komponen pengalaman terdapat
pada dua tahap yaitu reporting dan responding. Pada
tahap reporting siswa menjelaskan tentang pengalaman
yang dimiliki. Pada tahap responding siswa menanggapi
pengalaman dengan memikirkan dan merasakan
pengalaman tersebut. Pada Model A dan Model D
komponen pengalaman terletak pada tahap pertama.
Model praktik pada Model A komponen pengalaman
terletak pada tahap what pada tahap ini siswa
menggambarkan situasi yang sedang di alami. Model
praktik pada Model D komponen pengalaman terletak
pada tahap concrete experience dimana siswa
menjelaskan pengalaman yang aktif yang digunakan
untuk mengembangkan sebuah ide.

Berdasarkan data pada tabel 2 komponen
refleksi pada empat model terlihat hampir sama, akan
tetapi setigp model memiliki perbedaan refleksi pada
setiap tahap. Model A menjelaskan komponen refleksi
pada tahap so what. Pada tahap ini siswa memahami
tentang pengalamanan yang dikaitkan  dengan
pengetahuan yang dimiliki dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk selanjutnya. Model B menggambarkan
komponen refleksi pada tiga tahap yaitu evaluation,
analysis dan conclusion. Pada tahap evaluation siswa
menilai baik buruk pengalaman yang dialami. Pada tahap
analysis siswa memahami situasi yang ada pada
pengalaman. Pada tahap conclusion siswa menjelaskan
tentang apa yang dipelajari dari pengalaman dan apa
yang dilakukan secara berbeda. Model C menjelaskan
komponen refleksi pada tahap relating dan reasoning.
Pada tahap relating siswa menghubungkan pengalaman
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.
Pada tahap reasoning siswa menalar tentang faktor-faktor
penting dari pengalaman. Model D menjelaskan
komponen refleksi pada tahap observation reflective dan
abstract conceptualiazation. Pada tahap observation
reflective siswa mempertimbangkan pengalaman yang
dimiliki dari segi baik dan buruknya. Pada tahap abstract
conceptualization siswa menghubungkan antara apa yang
telah dilakukan, apa yang sudah diketahui dan apa yang
perlu dipelajari.

Berdasarkan data pada tabel 2 komponen aksi
pada model praktik reflektif keempat model sangat mirip
yaitu mengarah pada perencanaan tindakan baru atau
berbeda sehingga mencegah adanya kesalahan yang
sama. Model A menjelaskan komponen aksi ada pada
tahap now what dimana siswa merencanakan tindakan.
Model B komponen aksi terletak pada tahap action plan
dimana siswa menerapkan rencana ide saat menghadapi
situasi yang serupa. Model C komponen aksi terletak
pada tahap reconstructing dimana siswa merencanakan
tindakan untuk situasi yang sama. Model D komponen
aksi terletak pada tahap active experiment dimana siswa
mengimplementasikan ide atau rencana ke dalam suatu
eksperimen aktif dalam pembelajaran.

sehingga kinerja dapat ditingkatkan dan pelajaran dapat
dipelajari agar kesalahan tidak dapat terulang kembali.
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Berdasarkan pada hasil analisis yang telah
dilakukan menunjukkan tidak ada pemedaan yang terlalu
tampak antar keempat model praktik reflektif tersebut.
Perbedaan hanya terletak pada jumlah tahapan di setiap
model dan proses refleksi yang berbeda-beda, ada yang
kompleks dan ada yang sederhana. Komponen refleksi
pada Model B memiliki tahapan yang sangat kompleks
sedangkan Model A memiliki tahapan yang sangat
sederhana. Walaupun memiliki tahapan yang kompleks
model praktik reflektif pada Model B didukung dengan
pertanyaan yang mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan
pemyataan siswa pada penelitian yang dilakukan oleh
Sekawinahyu et al. (2019) dalam penelitiannya yang
menggunakan Model B oleh Gibbs menyatakan bahwa
siswa menganggap proses refleksi adalah proses yang
dianggap paling mudah. Dampak dari proses refleksi
dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa
dapat memberi tanggapan dengan cara yang berbeda
dengan meningkatkan hal-hal yang positif dan
menghindari yang negatif serta memastikan yang negatif
tidak terulang lagi (Sekawinahyu et al., 2019).

Perbedaan juga terlihat pada Model D
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bahtiar et al.
(2019) yang menunjukkan bahwa dengan tahapan
observation reflective dan abstract conceptualiazation
yang merupakan komponen refleksi dapat membantu
siswa meningkatkan tanggung jawab, kemandirian dan
bemikir refleksi individu terhadap dirinya. Model C juga
tidak jauh beda dengan Model D tahapan refleksi mampu
membantu siswa dalam memahami pentingnya belajar
dengan melihat dari berbagai perspektif yaitu bagi diri
sendiri dan orang lain (Bain et al., 2002). Hal tersebut
bemanding terbalik dengan Model A yang bersifat sangat
sederhana. Menurut Driscoll (dalam Library, 2020)
dengan penggunaan model refleksi yang sederhana siswa
tidak dapat bemikir refleksi secara mendalam atau
refleksi kritis. Model ini cocok digunakan untuk refleksi
yang bersifat mudah dan cepat.

Selain  memiliki perbedaan, keempat model
praktik tersebut juga memiliki persamaan yaitu model
memliki tahapan yang mengajak siswa untuk memikirkan
kembali pengalaman yang dimiliki, memiliki tahapan
yang mengajak siswa untuk menilai pengalaman yang
dimiliki dengan cara menganalisis, mengevaluasi
tindakan dari pengalaman yang ditinjau secara teoritis
dan  memiliki tahapan yang mengajak siswa
menggunakan hasil evaluasi diri sebagai acuan untuk
masa depan pada pengalaman yang serupa. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Quinn (dalam Finlay, 2009)
yang menyatakan bahwa model reflektif memiliki
kesamaan yaitu sama-sama memiliki tahap yang bersifat
retrospeksi, evaluasi diri dan reorientasi. Adanya
persamaan model praktik reflektif pada keempat negara
memungkinkan adanya konsekuensi yang terjadi sesuai
pemyataan (Essays, 2018) yaitu siswa dapat berpikir
tentang diri mereka sendiri dan tindakan mereka, dan
untuk  memiliki ~ pengalaman-pengalaman  yang
direfleksikan menjadi bermakna melalui pengawasan

Berdasarkan perbedaan dan persamaan antar
keempat model praktik reflektif menunjukkan tidak ada
model yang benar-benar dikatakan efektif atau tepat
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karena masing-masing model memiliki kelebihan dan
kelemahan. Menurut The Open University (2016) adanya
beragai macam pilihan model reflektif dapat membantu
siswa mengenal konsep inti, membantu siswa menjelajahi
pertanyaan reflektif yang lebih dalam, dan membantu
siswa untuk menyusun pembelajaran dengan lebih baik.
Menurut Jasper (2003) adanya beraneka pilihan model
reflektif mampu merangsang siswa untuk dapat
mengeksplorasi secara mendalam strategi yang siswa
gunakan untuk belajar. Oleh sebab itu, siswa dapat
menentukan sendiri model yang menurut mereka efektif
bagi mereka sesuai dengan situasi yang mereka alami
terutama dalam pembelajaran IPA di laboratorium yang
membebaskan siswa dalam belajar melalui eksperimen.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan model praktik reflektif pada empat model yang
berbeda tersebut. Perbedaan terletak pada tahapan di
setiap model dan proses refleksi yang digunakan ada yang
kompleks dan ada yang sederhana. Model praktik reflektif
pada komponen refleksi pada Model B bersifat kompleks
sedangkan pada Model A bersifat sederhana. Model
praktik reflektif pada komponen refleksi Model D dan
Model C hampir sama karena terletak di dua tahap yaitu
observation reflective dan abstract conceptualiazation
serta relating dan reasoning. Akan tetapi, keempat model
tersebut juga memiliki kesamaan yaitu sama-sama
memiliki sifat retrospeksi, evaluasi diri, dan bersifat
reorientasi. Adanya perbedaan dan  persamaan
menunjukkan bahwa tidak ada nodel yang benar-benar
dikatakan efektif. Semua model bisa digunakan siswa
dalam pembelajaran IPA terutama dalam aktivitas di
laboratorium yang dapat membantu siswa membuat jumal
refleksi mereka.
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